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SUMMARY

HERLANDO AFRIYANDA. The Physical Characteristics of Crushed Yield
Using Organik Crusher Combination Machine For Liverstock Feed.(Supervised
by TRI TUNGGAL and FARRY APRILIANO HASKARI).

Livestock food was one of important factors in livestock business. Succesfulness
or failness of livestock business was determined by the feed stock. There are two
kind of food for ruminansia liverstock they are concentrate and fresh forege. It is
important to give these two kind of food in proportional and balance portion in
order to grow the livestock into optimal weight. This research was conducted to
know the physical characteristics of crushed vyield using organik crusher
combination machine for liverstock feed. (cow). This research was held in farm
machinery laboratorium, faculty of farm, Sriwijaya University Indralaya on
November 2015 till end. This research used descriptive method where the data
presented on table and graphic. The machine capacity to crushed sugarcane waste
and eleocharis dulcis was 51.65 kg/h, cassava stem and benggala grass was 43.32
kg/h and palm stem and paddy straw was 43.01 kg/h. The fuel consumption for
sugarcane waste and eleocharis dulcis was 1.29 I/h, cassava stem and benggala
grass was 1.30 I/h, and palm stem and paddy straw was 1.33 I/h. Presentation of
the most shredded output is using 4 mesh strainer size for harsh material
(sugarcane waste, cassava stem and palm stem) and 2 mesh strainer size for forage
material (eleocharis dulcis, benggala grass and paddy straw). Where as for the
lowest presentation output for harsh material and forage material is at 9 mesh
strainer size.

Keywords : Crushing machine, Crushed yield size and organic matter.



RINGKASAN

Herlando Afriyanda. Karakteristik Fisik hasil cacahan Menggunakan Mesin
Kombinasi Penghancur Bahan Organik Untuk Pakan Ternak (DibimbingolehTRI
TUNGGALdanFARRY APRILIANO HASKARI).

Pakan ternak merupakan salah satu faktor penting dalam usaha pemeliharaan
ternak. Keberhasilan maupun kegagalan usaha ternak banyakditentukan oleh
pakan yang diberikan.Pakan yang
diberikankepadaternakruminansiaadaduayaituberupabahantambahankonsentratdan
hijauan.Keduapakaniniperludiberikankepadaternakruminansiadalamjumlah  yang
proporsionaldanseimbanguntukmendorongpertambahanberatbadan yang optimal
sesuaidengankebutuhanternak.Penelitianyang dilakukan bertujuanuntuk
mengetahui karakteristik fisik bahan organik yang dicacah dengan menggunakan
mesin  kombinasi  penghancur bahan organik untuk pakan ternak
(sapi).Penelitianinidilaksanakan di  LaboratoriumPerbengkelanmesinpertanian,
FakultasPertanian,  UniversitasSriwijaya, IndralayapadabulanNovember2015
sampaidengan selesai. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode deskriptif
dengan penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik. Kapasitasmesin dengan
bahanpucuk tebu dan purun tikus sebesar51,65 kg/jam, batangsingkongdan
benggala 43,32 kg/jam danpelepah kelapa sawitdan jerami padi 43,01 kg/jam.
Konsumsibahanbakaruntukbahanpucuk tebu dan purun tikus 1,29 I/jam,
batangsingkongdan benggala 1,30 I/jam danpelepah kelapa sawit dan jerami
padil,33 I/jam. Persentasehasilcacahan yang
terbanyakadalahmenggunakanukuranayakan 4 meshuntukbahankeras ( pucuktebu,
batangubidanpelepahkelapasawit ), danukuran 2 meshuntukbahanrerumputan (
puruntikus, benggaladanjeramipadi ). Sedangakanuntukpersentasehasil yang
terkeciluntukbahankerasdanbahanrerumputanterdapatpadaukuranayakan 9 mesh.

Kata kunci :mesinpencacah, ukurancacahan dan bahan organik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan konsumsi daging sapi di Indonesia akan terus meningkat setiap
tahun, supaya dapat menunjang kebutuhan tersebut maka perlu peningkatan
pembudidayaan ternak. Ketersediaan sumber pakan yang murah sebagai pakan
pokok atau pakan tambahan adalah salah satu aspek penting dalam
pembudidayaan peternakan sapi (Mucra et al., 2012) sapi membutuhkan dua jenis
pakan vyaitu berupa bahan tambahan konsentrat dan hijauan. Kedua pakan
dibutuhkan oleh sapi untuk mencukupi kebutuhan gizi sapi sehingga harus
diberikan secara profesional dan seimbang untuk mendorong pertumbuhan berat
badan dan kesehatan sapi. Secara umum jumlah pakan yang diberikan untuk
seekor sapi setiap hari adalah sebagai berikut: 1) hijauan seberat 35-47 kg sesuai
dengan bobot sapi , 2) Konsentrat seberat 2 — 5 kg, dan 3) Pakan tambahan seberat
30-50g (Nursoleh, 2015).

Hijauan sebagai bahan pakan mempunyai peranan cukup penting dalam
Sumber gizi bagi ternak rumenansia hijauan juga merupakan pakan yang relatif
murah, namun ketersediaan hijauan dari tahun ketahun mengalami penurunan.
Penurunan terjadi akibat adanya prioritas penggunaan lahan yang itensif terutama
untuk area perkebunan, pertanian tanaman industri serta pemukiman (Aritonang,
2010). Menanggulangi penurunan hijauan dapat dengan cara memanfaatkan
limbah pertanian berserat tinggi seperti pelepah sawit (Elaeis guineensis), batang
ubi kayu (Manihot utilissima), rumput benggala (Panicum maximum L.), jerami
padi (Oryza sativa), pucuk tebu (Saccharum officinarum), dan purun tikus
(Eleocharis dulcis),

Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat
tertentu tidak dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai ekonomi.
Berdasarkan jenisnya limbah dibagi menjadi dua jenis yaitu limbah anorganik dan
limbah organik. Limbah anorganik adalah limbah yang berasal dari limbah
industri dan limbah pertambangan. Limbah anorganik adalah limbah yang berasal
dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Sedangakan limbah organik
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adalah limbah yang berasal dari bahan yang bersifat organik seperti dari kegiatan
rumah tangga, limbah organik juga bisa dengan mudah diuraikan melalui proses
yang alami. Di Indonesia banyak limbah yang belum dimanfaatkan secara
maksimal.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2014) hasil produksi padi pada tahun
2014 mencapai 69,87 juta ton gabah kering giling, dengan luas area panen sekitar
13,57 juta hektar. Menggunakan data yang didapat maka akan banyak jumlah
jerami padi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan pakan ternak.
Selain dari limbah jerami untuk menunjang pakan ternak juga dapat
memanfaatkan limbah kelapa sawit, limbah yang dimaksud adalah pelepah kelapa
sawit (Direktorat jendral perkebunan.,2014). Rata-rata laju pertumbuhan kelapa
sawit di Indonesia dari tahun 2004 sampai dengan 2014 meningkat sebesar 7,67%
menurut Fauzi (2007) limbah pelepah kelapa sawit mempunyai potensi yang
cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia, satu hektar
lahan terdapat 148 pohon dan diperkirakan dapat menghasilkan 3.500-10.600
pelepah per tahun.

Limbah perkebunan lain yang dapat digunakan sebagai pakan ternak adalah
pucuk tebu. Menurut Badan Pusat Statistik (2014) luas area tanaman tebu di
Indonesia pada tahun 2013 seluas 469,227 hektar dan meningkat 1,84 % ditahun
2014 menjadi seluas 477,881 hektar yang berpotensi sebagai pakan tambahan
untuk ternak. Rumput benggala (Panicum maximum) sangat cocok untuk
dijadikan rumput potong bagi ternak karena mempunyai tekstur daun yang
halus sehingga disukai oleh ternak ruminansia. Rumput benggala mengandung
bahan kering 20 %, abu 3,1 %, lemak kasar 0,5 %, serat kasar 6,1 %, dan protein
kasar 2,6 % (Hartadi dkk., 1980).

Limbah pertanian agar dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak harus
mengalami proses pengecilan ukuran agar dapat dengan mudah dicernah oleh
ternak. Menurut Sudrajat (2006) untuk melakukan peroses pengecilan ukuran
dibutuhkan sebuah mesin pencacah yang bertujuan untuk menghemat waktu dan
tenaga dalam proses pengecilan ukuran secara manual.

Mesin pencacah adalah suatu mesin yang berfungsi untuk menghaluskan

atau menghancurkan suatu bahan padatan menjadi ukuran yang lebih kecil dari
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ukuran awal. Sudah banyak jenis mesin pencacah yang dirancang dan dibuat baik
untuk mengelolah sampah, bahan plastik, dan bahan organik.

Penelitian Artanto (2014) menyatakan bahwa mesin pencacah pelepah
kelapasawit rancangannya menghasilkan kapasitas efektif mesin sebesar 15,4
kg/jam. Penelitian lanjutan dilakukan oleh yuliansyah (2015) dengan
memodifikasi mesin pencacah pelepah kelapa sawit rancangan dari Artanto pada
bagian jarak antar mata pisau dan penelitian ini menghasilkan kapasitas efektif
mesin lebih tinggi dari penelitian sebelumnya sebesar 31,93 kg/jam.

Selain mesin pencacah pelepah kelapa sawit ada juga mesin pencacah untuk
bahan rerumputan seperti pada penelitian Hidayat (2015) mesin pencacah
rerumputan yang diteliti oleh Hidayat menghasilkan kapasitas efektif mesin
sebesar 34,06 kg/jam.

Mesin kombinasi penghancur bahan organik adalah mesin yang
mengkombinasikan dua buah jenis “hopper” dan pisau pencacah yaitu untuk
bahan berserat tinggi dan bahan rerumputan, sehingga keunggulan yang didapat
dari mesin kombinasi adalah lebih hemat biaya dalam pembelian mesin, lebih
efisien dalam pencacahan serta efektif dalam pemakaian mesin. Pada penelitian
penulis menguji hasil cacahan dari mesin tersebut dengan mengamati karakteristik
hasil cacahan pada mesin kombinasi penghancur bahan organik perlu dilakukan
pengamatan terhadap berbagai jenis bahan organik untuk melihat hasil cacahan
bahan organik yang akan dimanfaatkan untuk pakan ternak serta mengetahui

kapasitas dan efisiensi mesin kombinasi penghancur bahan organik.

1.2. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik bahan organik
yang dicacah dengan menggunakan mesin kombinasi penghancur bahan organik

untuk pakan ternak (sapi).
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